Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah: Pahala Menuntun Jamaah
Lansia dan Lemah

Ibadah Haji adalah perjalanan spiritual yang penuh tantangan fisik dan mental. Tidak
semua jamaah memiliki kekuatan yang sama dalam menjalani rangkaian manasik Haji.
Sebagian di antara mereka adalah lansia, orang sakit, atau mereka yang secara fisik
lemah. Dalam kondisi seperti ini, Islam mendorong umatnya untuk saling membantu
dan melayani. Bahkan, menuntun jamaah yang lanjut usia atau lemah bukan hanya
tindakan sosial biasa, tetapi memiliki keutamaan yang sangat besar di sisi Allah ] .
Artikel ini akan mengulas berbagai hadits, kisah sahabat, doa, adab, hingga tips
praktis tentang membantu jamaah yang membutuhkan selama Haji.

1. Hadits Tentang Keutamaan Membantu Jamaah yang Lanjut Usia atau Lemah

Islam sangat menekankan pentingnya menolong sesama, terlebih dalam ibadah
sebesar Haji. Rasulullah [] bersabda:

“Barang siapa yang memudahkan urusan seorang Muslim, Allah akan memudahkan
urusannya di dunia dan akhirat.”

(HR. Muslim)

Hadits ini menjadi dasar bahwa menuntun jamaah lansia atau yang lemah adalah
bagian dari ibadah yang penuh pahala. Mereka yang membantu sesama di tengah
padatnya Haji, sebenarnya sedang mempermudah jalan ke surga.

Dalam riwayat lain, Rasulullah ] bersabda:

“Tidaklah seseorang membantu saudaranya kecuali Allah akan membantunya.”

(HR. Muslim)

Bantuan yang tulus kepada jamaah yang tak kuat berjalan, kesulitan naik kendaraan,
atau bingung mencari arah, akan diganti Allah dengan pertolongan yang luar biasa.
Apalagi saat semua amal diuji dalam kesulitan ibadah Haiji.

Amalan ini juga bernilai jihad di jalan Allah, karena mengorbankan waktu, tenaga, dan
kesabaran demi orang lain, sebagaimana disebut dalam berbagai syarah hadits
tentang pelayanan dalam ibadah.

2. Kisah Para Sahabat yang Menuntun Orang Tua dan yang Lemah Saat Haji

Para sahabat Nabi [] menjadi teladan dalam membantu orang-orang lemah, terutama
dalam ibadah. Salah satu kisah menyentuh datang dari Anas bin Malik , os |JJo guo,
yang selalu menyediakan dirinya untuk menuntun ibunya yang sudah tua saat Thawaf
dan Sa’i, dengan sabar dan penuh hormat.

Umar bin Khattab , »s |JJo guo, Yang dikenal sebagai sosok tegas, pernah menuntun



seorang lelaki tua dari Yaman yang tak bisa berjalan jauh. la menyuruh orang lain
meninggalkan kendaraan khususnya untuk si tua, dan memilih berjalan kaki sebagai
bentuk pelayanan.

Kisah lain datang dari Ali bin Abi Thalib ,»s |[JJo £00, Yang menyuapi seorang
sahabat tua yang sakit saat wukuf di Arafah. la berkata, “Aku lebih suka memberi
kekuatan kepada yang lemah, daripada meninggalkannya demi ibadah sunah yang
bisa aku lakukan nanti.”

Kisah-kisah ini membuktikan bahwa kemuliaan seorang Muslim bukan hanya di
kekhusyukan ibadah pribadi, tetapi pada kepekaan sosial dan sikap melayani sesama
di saat yang paling dibutuhkan.

3. Hikmah Kesabaran Dalam Menolong Jamaah yang Membutuhkan

Menuntun jamaah lansia bukan pekerjaan ringan. Terkadang mereka lambat, bingung
arah, atau mudah lelah. Di sinilah kesabaran diuji. Namun, sabar dalam menolong
lebih bernilai daripada sabar atas ujian pribadi, karena ini menunjukkan keikhlasan
dan empati yang tingqgi.

Membantu mereka yang lemah mendidik kita untuk lebih bersyukur atas nikmat
kesehatan. Betapa banyak orang yang ingin beribadah sempurna, tetapi fisiknya tidak
memungkinkan.

Hikmah lainnya adalah tumbuhnya rasa ukhuwah Islamiyah. Ketika kita membantu
orang tua yang bahkan tidak kita kenal sebelumnya, hubungan hati yang kuat akan
terjalin dan memberi kesan mendalam terhadap makna ibadah Haji.

Menolong juga memperluas pahala. Jika orang yang dibantu bisa menjalankan manasik
karena pertolongan kita, maka kita akan mendapatkan pahala yang serupa tanpa
mengurangi pahala orang tersebut, sebagaimana ditegaskan dalam hadits tentang
“orang yang menunjukkan kepada kebaikan”.

4. Doa Memohon Kekuatan Dalam Membantu Orang Lain Selama Haji

Membantu sesama butuh tenaga, kesabaran, dan keikhlasan. Maka kita perlu
memohon kekuatan dari Allah [J agar tidak lelah dan tidak tergoda untuk mengeluh.
Berikut beberapa doa yang bisa diamalkan:

“Allahumma a‘inni ‘ala gadha’i hawa’ij al-muslimin, wa la taj‘alni min al-mutasakhitin.”
(Ya Allah, tolonglah aku untuk menunaikan kebutuhan kaum Muslimin, dan jangan
jadikan aku termasuk orang yang enggan menolong.)

Doa lain yang bisa dibaca saat merasa lelah atau jenuh membantu:

“Allahumma ij‘alni min al-mukhlishin fi al-khidmah, wa akrimni bis sabr wa al-rahmah.”
(Ya Allah, jadikan aku termasuk orang yang ikhlas dalam pelayanan, dan muliakan aku
dengan kesabaran dan kasih sayang.)

Dengan memanjatkan doa, hati menjadi ringan, tenaga terasa cukup, dan keikhlasan
lebih terjaga dalam menolong jamaah yang membutuhkan.



5. Adab Menolong Tanpa Menyakiti Perasaan Orang yang Dibantu

Saat membantu jamaah lansia atau lemah, penting untuk menjaga adab dan etika
agar tidak menyinggung perasaan mereka. Sebab, meski mereka butuh bantuan,
mereka tetap memiliki harga diri dan kehormatan.

Pertama, bantu dengan niat ikhlas, bukan untuk dipuji atau diabadikan dalam foto.
Bantuan yang tulus akan lebih diterima oleh yang dibantu.

Kedua, gunakan bahasa yang lembut dan sopan. Jangan berkata, “Bapak sudah tua,
tidak bisa cepat,” tetapi katakan, “Saya siap menemani Bapak agar lebih nyaman.”
Ketiga, jangan mempermalukan di depan umum. Jika ingin menawarkan bantuan,
lakukan secara personal dan hormat.

Keempat, berikan pilihan, bukan paksaan. Misalnya, “Kalau Bapak ingin dibantu, saya
siap mendampingi,” bukan “Ayo ikut saya sekarang juga.”

Dengan menjaga adab, kita bukan hanya membantu secara fisik, tapi juga menjaga
hati mereka yang kita tolong.

6. Tips Menjadi Pendamping atau Asisten Jamaah Lansia Saat Haji

Jika Anda ditugaskan atau berinisiatif menjadi pendamping jamaah lansia, berikut
beberapa tips yang bisa membantu:

1. Kenali kebutuhan mereka sejak awal.

Apakah mereka punya riwayat penyakit? Apakah perlu bantuan kursi roda atau
tongkat?

2. Siapkan perlengkapan pribadi dan darurat.

Termasuk obat-obatan, air minum, dan kartu identitas khusus yang menjelaskan
kondisi mereka.

3. Buat jadwal ibadah yang fleksibel.

Jangan memaksakan kecepatan atau target tertentu. Fokus pada kenyamanan dan
kekhusyukan mereka.

4. Latih komunikasi yang sabar.

Seringkali lansia merasa bingung atau cemas. Sapa mereka dengan suara pelan dan
beri waktu untuk berpikir atau menjawab.

5. Bekerja sama dengan petugas Haji.

Laporkan kondisi lansia kepada ketua rombongan atau petugas Kemenag agar ada
cadangan bantuan jika dibutuhkan.

Menjadi pendamping bukan tugas kecil. Ini adalah ladang amal yang luas, dan bisa jadi
menjadi salah satu sebab Allah menerima Haji Anda sebagai Haji yang mabrur.

Penutup

Menuntun jamaah lansia dan lemah selama Haji bukan hanya bentuk kepedulian
sosial, tetapi juga amalan agung yang dicintai Allah. la mencerminkan akhlak Islam
yang luhur, dan membuka jalan menuju Haji yang penuh keberkahan. Dengan hadits,
kisah sahabat, doa, dan adab yang telah dibahas, semoga kita semua bisa lebih siap
untuk menjadi pelayan bagi saudara kita dalam ibadah suci ini. Karena sesungguhnya,



di tengah lautan jamaah, yang paling mulia bukan yang paling kuat, tetapi yang paling
peduli.

Terima kasih telah membaca
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